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AMUKMASSA DI DUKUH CEMETHUK (18 OKTOBER 1965)

1G Krisnadi*

Abstract: This article discusses about a mass amuck in Cemethuk hamlet, Cluring
village, Cluring sub-district, Banyuwangi district on Wednesday October 18"
1965. The mass amuck happened when GP. Ansor Muncar commanded attacked
to Cemethuk hamlet, the people of Cemethuk as the civil defended their father-
land for patriotism. In this tragedy, 62 victims were killed from the attacker and
no one was killed from the Cemethuk people. The victims were buried in 3 mass
cemeteries. The members of Battalion 515 and Benculuk police officers were
involved to bury the corpses in October 20" 1965. And the rest of them were
buried by their own families. In 21" October 1965 the troopers from Battalion
515 and Benculuk police officers helped by Cemethuk BKKBS to arrest the civil
who involved in the tragedy. In order to remind that Cemethuk tragedy will
never happen again, on the mass graveyard had built a kind of “Lubang Buaya
Monument” and inscribed with the Pancasila Sakti Monument.

Keywords: mass amuck, Cemethuk patriotism, Pancasila Sakti Monument.

Menjelang pemilihan bupati (Pilbub) di Kabupaten Banyuwangi (Desember 1964),
komposisi fraksi di DPRGR Tingkat Il Kabupaten Banyuwangi sebagai berikut: NU (15 kursi),
PKI (12 kursi), PNI (9 kursi), Golkar (5 kursi), partai-partai gurem (4 kursi). Di dalam pilbub
tersebut, semula NU mengusung Hafid Suroso BA sebagai calon bupati (cabub), PKI
mencalonkan Suwarno Kanapi SH, sedangkan PNI tidak memiliki kader untuk dicalonkan,
sehingga mengusung Dandim Ba-nyuwangi Kol. Djoko Supaat Slamet (TNI-AD) sebagai cabub.
Di dalam perkembangannya, wakil-wakil NU di parlemen tidak kompak, sehingga terbelah
menjadi dua kubu yaitu Kubu NU-Utara (Kecamatan Rogojampi, Kabat, Banyuwangi, Glagah,
Giri, Wongsorejo) dan Kubu NU-Selatan (Kecamatan Srono, Cluring, Muncar, Purwoharjo,
Gambiran, Jajag, Genteng, Glenmore, Kalibaru) (Hanipar Ilyas, 2005). PK1 berhasil mendekati
Haji Ali Mansur selaku pimpinan Kubu NU-Utara untuk menyalurkan aspirasi politiknya ke
Cabub Suwarno Kanapi SH. Melihat realitas politik yang demikian, Haji Abdoel Latief selaku
pimpinan Kubu NU-Selatan merasa ragu terhadap cabub yang telah diusungnya untuk
memenangkan pilbub.Kubu NU-Selatan akhirnya menarik Hafid Suroso BA dari bursa pilbub,
dan menerima ajakan koalisi yang ditawarkan PNI, sehingga kubu ini menyalurkan aspirasi
politik kepada Cabub Kol. Djoko Supaat Slamet yang diusung PNI dengan harapan akan
memenangkan pilbub (Sockmadi 2006). Koalisasi Kubu NU-Selatan-PNI dan TNI AD kalah
dalam pilbub tersebut dengan koalisi PKI-NU-Utara.Hasil perolehan suara dalam pilbub di
Banyuwangi (Desember 1965) sebagai berikut: (1) Suwarno Kanapi (PKI-NU Utara) 16 suara;
(2) Kol.Djoko Supaat Slamet (PNI-NU Selatan) 14 suara; (3) R.S. Harjono (Golkar) 5 suara;
(4) Ny.Sudibyo (Partai Gurem) 3 suara (5) dan 7 suara abstein (Hanipar Ilyas, 2005). Kekalahan
koalisi NU-Selatan-PNI-TNIAD dalam pilbub tersebut mengakibat-kan kekecewaan massa
pendukung Kubu NU-Selatan-PNI-TNIAD, schingga mercka melakukan demonstrasi besar-
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